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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 

DAN SUMBER INFORMASI 

 

 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pengkayaan Pakan dengan 

Bakteri Probiotik pada Yakult Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Benih Ikan 

Nila Salin (Oreochromis niloticus) adalah benar merupakan hasil karya yang belum 

diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data 

dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan ataupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar 

pustaka dibagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Nurul Ariva. 105941100120. Pengkayaan Pakan dengan Bakteri Probiotik 

pada Yakult Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Benih Ikan Nila Salin 

(Oreochromis niloticus) 

Ikan nila salin (O. niloticus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan karena mudah beradaptasi, memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi dan banyak ditemukan diperairan Indonesia. Dalam peningkatan 

pembudidaya benih ikan nila salin, perlu dilakukan teknik manipulasi atau 

penyesuaian lingkungan yang dapat meningkatkan kesehatan dan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila menggunakan penambahan yakult. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkayakan pakan komersil menggunakan yakult dengan 

dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila salin (O. 

niloticus). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. terdiri dari: A (kontrol ), B (Dosis 30 ml yakult /kg pakan), C (Dosis 35 

ml yakult /kg pakan), D (Dosis 40 ml yakult /kg pakan) dengan penebaran 10 

ekor/2 liter selama 40 hari. Analisis data menggunakan analisis sidik ragam (One 

Way Anova) dan Uji Duncam.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan 

nila salin yang diberi penambahan probiotik yakult pada pakan menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada perlakuan D (40) ml sebesar 18,53 gram 

dan terendah pada perlakuan A(Kontrol) sebesar 11,23 gram, laju pertumbuhan 

harian tertinggi pada perlakuan D (40) ml sebesar 0,44 gram dan terendah pada 

perlakuan A (Kontrol) sebesar 0,28 gram, ratio konversi pakan terendah pada 

perlakuan D (40) ml sebesar 1,82% dan tertinggi pada perlakuan A (Kontrol) 

sebesar 2,64% dan tingkat kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan D (40) ml 

sebesr 90% dn terendah pada perlakuan A (Kontrol) sebesar 76,67%. 

 

Kata kunci: Ikan Nila Salin (O. niloticus), Probiotik, Pertumbuhan dan Tingkat 

Kelangsungan Hidup. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Ikan Nila Salin (O. niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang banyak 

diminati oleh berbagai kalangan, baik masyarakat lokal maupun mancanegara dan 

merupakan sumber protein hewani yang harganya dapat dijangkau berbagai 

lapisan masyarakat. Peningkatan permintaan akan jenis ikan ini harus segera 

diimbangi dengan upaya budidaya (Thenu & Tinglioy, 2021). 

Kebutuhan pakan tidak terlepas dalam kegiatan usaha budidaya ikan. 

Pakan merupakan faktor penting dalam produksi ikan karena pakan juga termasuk 

50–80% dari total biaya produksi budidaya perikanan (Bharathi, et al., 2019). 

Selain itu, masalah yang sering dihadapi para pembudidaya ikan adalah efisiensi 

pemanfaatan pakan yang belum maksimal sehingga perlu dilakukan pemberian 

pakan secara efektif dan efisien agar pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh ikan secara optimal untuk pertumbuhan (Novianti, et al., 2022). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pakan ikan dengan penambahan suplementasi bakteri probiotik ke dalam pakan 

(Nugraha, et al., 2018). Pemberian pakan dengan dosis dan kandungan nutrisi 

yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan (Cahyanti, et al., 2015). 

Penelitian tentang probiotik pada pakan komersil relatif telah banyak 

dilakukan, akan tetapi informasi tentang penggunaan probiotik pada pakan 

komersil dengan kandungan Lactobacillus casei yang terdapat pada yakult 

terhadap ikan nila salin khususnya efeknya terhadap pertumbuhan dan sintasan 

pada benih ikan belum banyak dilakukan. Menurut Rostia (2022) pemanfaatan
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probiotik Bacillus sp mampu meningkatkan pertumbuhan, imunitas serta 

ketahanan terhadap penyakit pada ikan kerapu. Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang pemberian bakteri probitik pada pakan ikan nila 

salin yang bertujuan untuk mengkaji manfaat atau pengaruh yakult yang 

dicampurkan pada pakan ikan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila 

salin. Hal inilah yang menjadikan latar belakang dilakukannya penelitian ini. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum pengkayaan 

pakan komersil menggunakan bakteri probiotik pada yakult terhadap pertumbuhan 

dan sintasan benih ikan nila salin (O. niloticus). 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai informasi 

ilmiah kepada para pembudidaya tentang pengkayaan pakan komersil 

menggunakan bakteri probiotik pada yakult dengan dosis yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila salin (O. niloticus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

2.1.1 Klasifikasi Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

Menurut Kordik (2013), Klasifikasi dari ikan nila salin adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia  

Filum   : Chordata  

Klas   : Osteichthyes  

Divisi   : Halecostomi 

Ordo   : Perciformes  

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

 

Gambar 1. Benih Ikan Nila Salin (Dokumentasi Pribadi) 

Ikan nila salin (O. niloticus) merupakan ikan nila yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Selain karena kemampuan dalam berkembang 

dengan cepat, ikan nila salin menjadi salah satu spesies ikan air payau yang dapat 

dinikmati semua lapisan masyarakat karena harganya yang terjangkau dan 
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teknologi reproduktif yang cukup mudah untuk dilakukan. Ikan nila salin 

memiliki sifat (euryhaline), telah terdomestikasi, bernilai ekonomi tinggi, 

dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat, mampu hidup pada perairan 

marjinal, dapat dibudidayakan baik dalam skala rumah tangga untuk 

meningkatkan ketahanan pangan nasional dan sumber protein hewani masyarakat, 

maupun skala industri sebagai komoditas ekspor (Aliah, 2017). 

2.1.2 Morfologi Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

Morfologi dari ikan nila salin yaitu lebar badan ikan nila ini umumnya 

sepertiga dari panjang badannya. Bentuk tubuh ikan memanjang dan ramping, 

sisik ikan nila relatif besar, matanya menonjol dan besar dengan tepi berwarna 

putih. Ikan nila salin memiliki lima buah sirip yang berada di dada, perut, 

punggung, ekor, dan anus. Pada sirip dubur (anal fin) terdapat 3 jari-jari sirip 

keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Pada sirip ekornya (caudal fin) terdapat 2 jari-

jari lemah dan mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Pada sirip punggung 

(dorsal fin) terdapat 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sedangkan 

di sirip dadanya (pectoral fin) memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip 

lemah dan yang terakhir di sirip perut (ventral fin) memilki 1 jari-jari sirip keras 

dan 5 jari-jari sirip lemah. Ikan nila memiliki sisik cycloid yang menutupi seluruh 

tubuh ikan nila (Fiasrimumpuni, L 2014). 

Ikan nila bersifat euryhaline hal ini yang menjadikan ikan nila memiliki 

habitat hidup yang sangat luas dapat meliputi perairan tawar, muara, sungai dan 

payau, selain itu ikan nila ini tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan yang 

cukup ekstrim. Akan tetapi, pada fase benih ikan nila masih rentan terhadap 
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perubahan lingkungan yang drastis terutama salinitas. Secara langsung, salinitas 

air mempengaruhi tekanan osmotik cairan tubuh ikan. Apabila osmotik 

lingkungan (salinitas) berbeda jauh dengan tekanan osmotik cairan tubuh (kondisi 

tidak ideal) maka osmotik media/air akan menjadi beban bagi ikan sehingga 

dibutuhkan tekanan yang osmotik besar untuk mempertahankan osmotik tubuhnya 

agar tetap berada pada keadaan yang ideal (Tanuatmadja, V. 2021). 

Ikan nila salin mempunyai kemampuan tumbuh secara normal pada 

kisaran suhu 14-38°C dengan suhu optimum bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya yaitu 25-30°C. Pada suhu rendah 14°C atau pada suhu tinggi 

38°C pertumbuhan ikan nila akan terganggu. Pada suhu 6°C atau 42°C ikan nila 

akan mengalami kematian. Kandungan oksigen yang baik bagi pertumbuhan ikan 

nila minimal 4mg/l, kandungan karbondioksida kurang dari 5mg/l dengan derajat 

keasaman (pH) berkisar 5-9 (Fadila, 2023). Menurut Zainuddin (2017), Secara 

umum Nilai pH air pada budidaya ikan nila antara 5 sampai 10 tetapi Nilai pH 

optimum adalah berkisar 7 sampai 9. 

2.1.3 Pakan Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

Pakan yang dimakan ikan berasal dari alam atau habitatnya disebut pakan 

alami dan dari buatan manusia disebut pakan buatan. Pakan buatan diramu dari 

beberapa bahan baku yang memiliki kandungan nutrisi spesifik. Bahan baku 

diolah secara sederhana atau diolah di pabrik secara massal dan menghasilkan 

pakan buatan berbentuk pellet, tepung, remeh atau crumble dan pasta. 

Pemeliharaan ikan nila diberikan pakan buatan (pellet) yang mengandung protein 

antara 20-25%. Menurut penelitian Pararuk, S. M, (2022) ikan nila yang diberikan 
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pellet yang mengandung 25% protein akan tumbuh optimal dan untuk memacu 

pertumbuhan ikan nila, pakan yang diberikan hendaknya mengandung protein 25-

35% (Purnama, A.W. 2022). 

2.2 Probiotik 

Penggunaan probiotik telah lama dilakukan dan dirasakan manfaatnya oleh 

para petani ikan dalam pemanfaatan pakan yang efisien. Probiotik merupakan 

mikroorganisme hidup yang dapat memberikan keuntungan bagi inangnya. 

Terdapat bakteri baik dalam probiotik yang sengaja diberikan pada ikan akan 

memiliki fungsi fisiologi lebih baik dalam ikan (Firanti, 2019). Selain itu ada juga 

kandungan produk probiotik yang terdapat bakteri Lactobacillus casei yang 

berfungsi untuk menguraikan bahan organik yang terlarut dan berasal dari sisa 

pakan yang mengendap maupun sisa metabolit misalnya sisa kotoran ikan atau 

fases (Dwi Pengestu, 2020).  

Penggunaan probiotik merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan 

ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi nutrisi bagi budidaya ikan (Lasena, et al, 

2017). Prinsip kerja probiotik yaitu memanfaatkan kemampuan mikroorganisme 

dalam mengurai rantai panjang karbohidrat, protein, dan lemak. Mikroorganisme 

memiliki enzim-enzim khusus untuk memecah ikatan. Hasil pemecahan ikatan 

membuat makanan yang memiliki molekul kompleks menjadi molekul sederhana. 

Pemecahan ikatan membuat makanan lebih mudah diserap oleh saluran 

pencernaan (Sari, 2023). Selanjutnya Putra (2010) menambahkan bahwa bakteri 

yang terdapat dalam probiotik menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan 

pakan seperti amilase, protease, lipase dan selulosa. Enzim-enzim tersebut akan 
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membantu menghidrolisis nutrien pakan yang tersimpan (molekul kompleks) 

seperti karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana 

sehingga mempermudah proses pencernaan dan penyerapan pakan dalam saluran 

pencernaan ikan. 

Pemberian probiotik dengan dosis rendah kemungkinan diperoleh hasil 

yang kurang efisien dan pemberian dengan dosis yang berlebihan juga 

dikhawatirkan akan berbahaya dan tidak ekonomis (Fatimah, & Sari, 2015). 

2.3 Yakult 

Yakult adalah minuman probiotik dibuat menggunakan susu fermentasi 

berwarna putih yang mengandung lebih dari 6,5 miliar bakteri Lactobacillus casei 

shirota strain yang dikenal baik untuk usus dan aman dikonsumsi bagi manusia 

(Fadri & Sayuti 2021). Bakteri yang terdapat dalam probiotik yakult 

menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan pakan seperti amilase dan 

protease. Enzim-enzim tersebut akan membantu menghidrolisis nutrien pakan 

yang tersimpan (molekul kompleks), seperti karbohidrat, protein dan lemak 

menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses 

pencernaan dan penyerapan pakan dalam saluran pencernaan ikan.  

Hal ini juga terbukti sebagai probiotik penting dengan banyak manfaat 

seperti peningkatan keseimbangan mikrobiota usus, asam lemak yang mudah 

menguap, aktivitas antitumor, stimulasi kekebalan tubuh dan aktivitas antimikroba 

(Saragih, et al., 2023). Keunggulan dari Lactobacillus casei yaitu dapat 

memproduksi asam organik yang dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas 

bakteri patogen (Khotimah dan Joni, 2014). Produksi asam organik akan 
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menurunkan pH lingkungan. Lingkungan yang asam akan menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen sehingga probiotik mampu menjaga keseimbangan 

mikroorganisme dalam saluran pencernaan (Yana, 2020). 

Penggunaan yakult dalam penelitian Hernandez, et al, (2010), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Lactobacillus casei strain Shirota dapat 

digunakan sebagai probiotik untuk ikan mujair dan dapat membantu dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan terhadap stress pada ikan. Hasil 

penelitian Fratiwi, et al, (2018), menunjukkan bahwa penambahan bahan baku 

seperti yakult berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup ikan depik, kemudian dalam peneltian Muchlisin, et al. (2017), pada ikan 

Tor tambra (Cyprinidae) yang menggunakan probiotik Lactobacillus casei dari 

yakult diperkaya dengan Curcuma xanthorrhiza, Kaempferia galanga dan molase 

dengan mengujikan dosis 15, 10, 5 dan 0 mL per kg pakan, menunjukkan bahwa 

dosis 10 mL per kg pakan memberikan pertambahan bobot tubuh sebesar 57,3% 

dan efisiensi pakan sebesar 48,6%, sedangkan dari penelitian  Herimaweti, M., & 

Amri, M. (2023). Pemberian probiotik Lactobacillus casei dari yakult dalam 

pakan berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan serta 

rasio konversi pakan ikan gurame. 

 



 

9 
 

 

Gambar 2. Yakult (Dokumentasi Pribadi) 

Bakteri Lactobacillus casei di dalam yakult merupakan salah satu bakteri 

probiotik yang banyak dimanfaatkan sebagai probiotik. Bakteri probiotik ini 

terbukti mampu mensintesis enzim amilase dan protease sehingga dapat 

membantu proses pencernaan inangnya (Aslamsyah, et al., 2009).  

 

Gambar 3. Bakteri Lactobacillus casei (Ayuti, 2016) 

Bakteri Lactobacillus casei pada produk minuman fermentasi laktat 

termasuk jenis bakteri asam laktat homofermentatif, yaitu bakteri yang 

memfermentasi glukosa menjadi asam laktat dalam jumlah yang besar (90%) yang 

dapat menurunkan jumlah bakteri yang merugikan dalam saluran pencernaan 

(Rizal, 2016). Selain asam laktat yang dihasilkan, ia juga menghasilkan asam 
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sitrat, malat, suksinat, asetaldehid, diasetil dan asetoin dalam jumlah yang kecil, 

yang mempengaruhi cita rasa minuman fermentasi laktat (Tambunan, 2016). 

2.4 Pakan 

 Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang dalam 

perkembangan budidaya ikan secara intensif maupun semi intensif, baik ikan air 

tawar, ikan air payau, maupun ikan air laut. Pakan dibutuhkan oleh ikan sejak 

mulai dari ukuran larva (burayak) sampai ukuran induk (Komariah dan Setiawan, 

2009). Pakan yang dimakan oleh ikan selain mempunyai fungsi untuk memelihara 

kelangsungan hidup juga untuk pertumbuhan. Untuk mencapai pertumbuhan yang 

optimal dari ikan, maka pakan yang diberikan harus mempunyai kualitas yang 

tinggi. Pakan yang diberikan harus mengandung nutrisi dan kandungan energi 

yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. Nutrisi yang dapat mendukung 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan tersebut diantaranya yaitu protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral (Suwarsito, et. al., 2019). Dari zat tersebut 

protein merupakan bahan utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Laju 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh penyerapan nutrien pakan yang diberikan 

(Nurfitasari, 2020). 

 Pakan yang dikonsumsi ikan mengandung berbagai macam zat diantaranya 

protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, vitamin dan mineral. Fungsi utama 

protein adalah membentuk jaringan tubuh baru dan mempertahankan jaringan 

yang telah ada (Hariati, 1989). Banyaknya protein yang tersimpan dalam 

membentuk jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya protein pakan yang 

dikonsumsi disebut retensi protein. Banyaknya lemak yang tersimpan dalam 
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bentuk jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya lemak pakan yang 

dikonsumsi disebut retensi lemak. Ikan membutuhkan lemak sebagai sumber 

energi dan untuk mempertahankan bentuk dan fungsi jaringan (Hariati, 1989), 

sedangkan yang disebut retensi energi adalah banyaknya energi yang tersimpan 

dalam bentuk jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya energi dalam pakan 

yang dikonsumsi. Menurut Khairuman dan Amri (2001), bahwa kecepatan laju 

pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang 

diberikan serta kondisi lingkungan. Apabila pakan yang diberikan berkualitas baik 

jumlahnya mencukupi serta kondisi lingkungan mendukung dapat dipastikan laju 

pertumbuhan ikan akan menjadi lebih cepat sesuai yang diharapkan. 

2.5 Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 

Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologis kompleks yang dapat 

dilihat dari pertambahan ukuran (panjang dan berat) dalam waktu tertentu. 

Besarnya nilai pertumbuhan dalam usaha pembesaran ikan nila merupakan salah 

satu parameter yang mutlak dan pertubuhan relatif. Pertumbuhan mutlak adalah 

pertumbuhan bobot rata-rata atau panjang rata-rata pada selang waktu tertentu. 

Pertumbuhan relatif adalah perbedaan ukuran akhir interval dengan ukuran pada 

awal interval. Kelangsungan hidup adalah perbandingan jumlah individu yang 

hidup diakhir periode dengan jumlah individu yang hidup pada awal periode 

dalam populasi yang sama. 
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2.6 Parameter Kualitas Air 

2.6.1 Suhu 

Suhu merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan 

organisme kultur, seperti nafsu makan dan laju metabolisme. Menurut Ditjenka 

nbud, (2004) suhu air yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila salin adalah 250 - 

300C. Perubahan suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu kelangsungan hidup 

ikan nila. Kehidupan ikan nila salin mulai terganggu pada suhu dibawah 140 C 

atau diatas 300C. Ikan nila salin akan mati apabila suhunya berada dibawah 60C 

atau diatas 420C. Sedangkan menurut Effendi, (2003) suhu yang bagus untuk 

kelayakan dan pertumbuhan ikan nila salin adalah 270-300C dan kisaran suhu yang 

layak untuk pemeliharaan ikan nila salin adalah 260C-300 C (Suryaningrum, 

2012). 

2.6.2 Salinitas  

Ikan nila salin dapat tumbuh optimal pada perairan dengan salinitas 0-35 

ppt (Dahril, 2017). Selain itu ikan nila salin juga mampu bertahan hidup 

diperairan payau dengan salinitas kurang dari 25 ppt. 

2.6.3 pH 

Menurut Khairuman & Amri (2007), derajat keasaman atau lebih popular 

disebut pH (Potential of Hydrogen) merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen 

yang menunjukkan suasana asam atau basa sutau perairan. Faktor yang 

mempengaruhi pH adalah konsentrasi karbon dioksida dan seyawa yang bersifat 

asam.Kisaran nilai pH antara 1-14, angka 7 merupakan angka normal. pH yang 

cocok untuk pemeliharaan ikan nila salin berkisar antara 6-8,5, namun menurut 
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Shafry, M. F., & Yuniar, I. (2022) pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7-8,5 

dan nilai pH yang masih ditoleransi oleh ikan nila salin adalah antara 5-11 

(Zalukhu, et al.,, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November – Desember 2023 

proses pemeliharaan benih ikan nila salin dilakukan di Laboratorium Terpadu 

Prodi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

3.2 Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom sebanyak 12 buah, 

timbangan digital untuk mengukur berat ikan, perangkat aerasi, lakban atau 

selotip yang digunakan untuk memberi label wadah penelitian, spidol untuk 

menulis penanda, alat untuk mengukur kualitas air (suhu, salinitas dan pH). 

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah yakult, pakan 

komersial, benih ikan nila salin, dan air payau salinitas 10 ppt. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu baskom plastik dengan 

volume air 45 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol. Baskom tersebut di 

cuci terlebih dahulu dengan deterjen. Selanjutnya baskom plastik di bilas dengan 

air tawar hingga bersih dan dikeringkan. Setiap wadah di isi dengan air sebanyak 

20 liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung dengan 

instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam media 

pemeliharaan. 
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3.3.2 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila 

salin berukuran 3-4 cm dan berumur ± 2 bulan yang di peroleh dari tempat 

penggelondongan benih ikan nila salin yang berasal dari Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Kepadatan benih perwadah 2 liter/ekor 

sehingga setiap wadah terdiri dari 10 ekor benih ikan nila salin, maka total 

keseluruhan benih ikan nila salin yang digunakan 120 ekor.  

3.3.3 Persiapan Pakan Uji 

Persiapan pakan uji dilakukan dengan menambahkan yakult kedalam 

pakan komersial. Pencampuran pakan komersial berkadar protein 25% dengan 

yakult dilakukan dengan cara pakan komersial di campur dengan yakult yang 

disemprotkan menggunakan sprayer kemudian diaduk secara merata. Selanjutnya 

pakan dimasukkan ke dalam wadah dan ditutup rapat, kemudian disimpan pada 

tempat dengan suhu ruang (terhindar dari sinar matahari secara langsung) dan siap 

diberikan kepada ikan uji (Safir, et al., 2023). 

3.3.4 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan 

Perlakuan pemberian pakan dimulai pada awal pemeliharaan. Sebelum 

diberi perlakuan, benih ikan nila diukur panjang dan bobotnya sebagai data 

awal. Selama pemeliharaan pemberian pakan benih ikan nila dilakukan dengan 

jumlah pemberian 5% dari bobot biomassa ikan dengan frekuensi pemberian 

pakan 3 kali sehari dengan waktu pemberian pakan pada pukul 08:00, 13:00 

dan 16:00 WITA, dengan waktu pemeliharaan selama 40 hari (Hadijah, et al., 

2022). Penyiponan dilakukan 1 kali sehari dari dasar wadah agar kotoran dan 



 

16 
 

sisa pakan dapat dikeluarkan dan dilakukan di pagi hari sebelum pemberian 

pakan. 

3.4 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Penentuan perlakuan berdasarkan pada penelitian (Fratiwi, et al., 

2018). 

➢ Perlakuan A (kontrol) : Pakan tanpa penambahan yakult 

➢ Perlakuan B    : Dosis 30 ml yakult per 1 kg pakan 

➢ Perlakuan C   : Dosis 35ml yakult per 1 kg pakan 

➢ Perlakuan D   : Dosis 40 ml yakult per 1 kg pakan 

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4: Tata Letak Wadah Penelitian 
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3.5 Peubahan yang Diamati  

3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan mutlak adalah selisih bobot total tubuh ikan pada akhir 

penelitian dan awal penelitian. Parameter yang di ukur adalah berat rata-rata ikan 

(gram). 

Pertumbuhan mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total ikan. Dihitung 

menggunakan rumus (Abdel-Tawwab, et al. 2010) yaitu:  

GR=Wt – Wo 

Keterangan: 

GR  : Growth Rate / pertumbuhan mutlak 

Wt  : Bobot rata-rata ikan  pada akhir (gr/ekor) 

Wo : Bobot rata-rata ikan awal penelitian (gr/ekor) 

3.5.2 Pengamatan Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan spesifik (specific growthrate/SGR) dihitung pada akhir 

perlakuan dengan menggunakan rumus  :(Muchlisin Z.A., et al. 2017) : 

SGR = 
(Ln Wt−LnWo)

t
 x 100 

Keterangan: 

SGR  : Laju pertumbuhan spesifik (%/ hari) 

Wt: Rata-rata bobot ikan uji akhir penelitian (g) 

Wo: Rata-rata bobot ikan uji awal penelitian (g) 

t: Lama pemeliharaan (hari) 
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3.5.3 Food Convertion Ration (FCR) 

 Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah 

pakan yang diberikan terhadap bobot rata-rata ikan pada akhir dan awal penelitian 

dapat di hitung menggunakan rumus (Saputra, et al., 2018) adalah sebagai berikut: 

FCR =  

Keterangan: 

 FCR : Food Convertion Ratio 

F : Jumlah pakan yang diberikan (gram) 

Wt : Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gram)  

W0 : Bobot rata-rata pada awal penelitian (gram) 

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup merupakan presentasi jumlah 

ikan yang hidup pada masa pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah ikan pada 

awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup (survival rate) dihitung menggunakan 

rumus (Muchilisin 2016): 

SR (%) = 
Nt

No
 x 100 

 Keterangan: 

 SR  : Survival Rate (%) 

 Nt  : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

 No  :Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
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3.5.5 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari kecuali salinitas yang diukur 

setiap 10 hari sekali (Baring, et al., 2022). Parameter kualitas air yang diamati 

selama penelitian meliputi suhu, salinitas dan pH yang diukur sebelum pemberian 

pakan. Parameter tersebut digunakan sebagai parameter kunci dalam kualitas 

media yang harus di optimalkan. 

3.5.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, ratio konversi pakan (FCR) dan tingkat kelangsungan hidup 

yang dihitung menggunakan analisis sidik ragam ANOVA (Exel), jika ada 

perbedaan antar masing-masing perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncam 

menggunakan Software spss versi 24. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Data pertumbuhan ikan nila salin (O.niloticus) menunjukkan hasil 

pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 5. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan analisis data (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik yakult pada pakan komersial dengan dosis yang berbeda pada setiap 

perlakuan yaitu, A (Kontrol), B (30) ml, C (35) ml dan D (40) ml menunjukkan 

hasil pengaruh yang tidak berbeda nyata P(>0,05) terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak ikan nila salin yakni tertinggi pada perlakuan D. Berat bobot setelah 

pemeliharaan 40 hari masing-masing pada perlakuan D dengan hasil sebanyak 

18,53 gram, perlakuan C dengan berat bobot mutlak yakni 13,63 gram, perlakuan 

B dengan berat mutlak yakni 12,90 gram, sedangkan yang paling rendah pada 

perlakuan A (Kontrol) dengan bobot mutlak yakni 11,23 gram. 
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Meningkatnya pertumbuhan bobot mutlak pada setiap perlakuan dengan 

penambahan probiotik yakult yang didalamnya terdapat bakteri Lactobacillus 

Casei pada pakan diduga karena pakan bisa dicerna dengan baik oleh ikan nila 

salin sehingga pertumbuhannya juga meningkat. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Arsyad, et al., (2015), yang menyatakan bahwa bakteri yang terkandung dalam 

probiotik dapat beraktivitas dengan baik ketika bakteri itu masuk ke dalam saluran 

pencernaan. Dilanjutkan dengan hasil penelitian Herdianto dan Zaeni (2009), 

yaitu pakan yang diberi tambahan probiotik ataupun bakteri Lactobacillus Casei 

lebih baik pertumbuhan bobotnya dibanding ikan yang hanya diberi pakan pellet 

tanpa campuran probiotik atau bakteri. Hal ini terjadi karena jumlah bakteri yang 

terkandung dalam probiotik dapat masuk ke dalam saluran pencernaan ikan dan 

hidup sejalan dengan penambahan dosis probiotik yang ditambahkan kedalam 

pakan komersial. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Simanjuntak dan 

A. Sudaryono (2016), bahwa probiotik dalam pakan mampu memperbaiki kualitas 

pencernaan pakan ikan sehingga pakan lebih banyak terserap pada tubuh ikan dan 

bakteri yang masuk ke dalam saluran pencernaan ikan akan hidup di dalamnya 

meningkat sesuai dengan dosis probiotik yang diberikan. 

Hasil pertumbuhan pada perlakuan A (Kontrol) diamati menurun karena 

memberikan hasil terendah dibandingkan perlakuan lainnya hal ini diduga karena 

tidak adanya penambahan probiotik pada pakan sehingga pakan lebih sulit dicerna 

sehingga pertumbuhan ikan juga akan terhambat. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Herdianto dan Zaini (2009) bahwa penambahan probiotik pada pakan 

akan lebih baik pertumbuhan mutlaknya dibanding ikan yang hanya diberi pakan 
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pellet. Noviana (2014) menambahkan bahwa kurangnya kandungan bakteri pada 

perlakuan yang didalamnya tidak terdapat probiotik atau bakteri menyebabkan 

tidak terjadinya peningkatan enzim pencernaan. Proses hidrolisis protein menjadi 

senyawa yang lebih sederhana tidak maksimal dan menyebabkan penyerapan 

protein kurang optimal dan pertumbuhan menjadi lambat. 

4.2 Laju Pertumbuhan Harian 

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin (O. niloticus) 

menunjukkan pertumbuhan yang berbeda nyata pada setiap perlakuan dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 6. Laju Pertumbuhan Harian 

 Berdasarkan analisis data (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda yakni A (Kontrol), B (30) ml, C 

(35) ml dan D (40) ml memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata P(>0,05) 

terhadap ikan nila salin tertinggi pada perlakuan D dengan penambahan probiotik 

sebanyak 40 ml. 
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 Laju pertumbuhan harian ikan nila salin tertinggi terdapat pada perlakuan 

D, tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan D diduga karena 

penambahan probiotik dengan yang cukup sehingga ikan nila salin dapat 

mencerna pakan dengan baik. Saputra, et al., (2022) penambahan bakteri 

Lactobacillus casei pada ikan menghasilkan kecenderungan nilai laju 

pertumbuhan sedikit lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa probiotik. 

Adanya peningkatan laju pertumbuhan spesifik pada ikan yang diberi 

pakan dengan penambahan probiotik diduga disebabkan oleh adanya peranan 

bakteri yang terkandung dalam probiotik dikonsumsi lebih efisien sehingga 

meningkatkan kecernaan dalam pakan dan membantu proses penyerapan makanan 

yang pada akhirnya meningkatkan laju pertumbuhan (bobot dan panjang) ikan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitanggang dan Putra (2021), yang mengatakan 

bahwa penambahan probiotik yang optimal dapat memperbaiki mutu pakan 

sehingga meningkatkan kecernaan pakan yang akhirnya meningkatkan 

pertumbuhan. 

 Sedangkan pada perlakuan A (Kontrol) memberikan hasil terendah 

dibandingkan dengan B, C dan D karena diduga pada perlakuan A tidak adanya 

penambahan probiotik kedalam pakan ikan nila salin. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Primashita et al., (2017), bahwa perlakuan tanpa penambahan 

probiotik (kontrol) menghasilkan nilai laju pertumbuhan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan penambahan probiotik. Suminto, S., & 

Chilmawati, D. (2015) menyatakan adanya vitamin dan mineral yang terdapat 

pada probiotik juga mempengaruhi daya cerna meskipun zat-zat tersebut tidak 
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memiliki energi makro nutrient seperti lemak, protein, ataupun karbohidrat, 

namun zat-zat tersebut mengandung aktivitas enzimatik dan hormonal yang dapat 

mempengaruhi nafsu makan ikan. 

4.3 Ratio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan adalah kemampuan ikan dalam mengubah pakan 

menjadi daging. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ikan nila salin dengan 

penambahan probitik kedalam pakan selama penelitian 40 hari, dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

Gambar 7. Ratio Konversi Pakan 

Konversi pakan atau FCR dan efIsiensi pakan adalah indikator untuk 

menentukan efektivitas pakan. Nilai FCR menunjukkan sejauh mana pakan 

efesiensi dimanfaatkan (Fahrizal & Nasir 2017). Konversi pakan merupakan 

kemampuan ikan mengubah pakan menjadi daging yang diperoleh sedangkan 

efesiensi pakan diartikan sebagai bobot daging ikan yang diperoleh dalam setiap 
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satuan berat kering dari pakan diberikan kepada ikan dalam memberikan pengaruh 

terhadap besar kecilnya konversi pakan. 

Berdasarkan analisis data (ANOVA) meunjukkan hasil berpengaruh yang 

tidak berbeda nyata P(>0,05) pada setiap perlakuan. Gambar 6 menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik kedalam pakan komersial perlakuan A (Kontrol) 

yakni diperoleh hasil FCR yaitu 2,64%, perlakuan B dengan dosis 30 ml dengan 

nilai FCR 2,41%, perlakuan C dengan dosis probiotik 35 ml dengan nilai FCR 

2,34% dan pada perlakuan D dengan dosis probiotik 40 ml dengan nilai FCR 

1,82%.  

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai FCR terbaik pada perlakuan D dengan 

hasil 1,82% ini diduga karena penambahan probiotik pada pakan lebih tinggi 

sehingga dapat memanfaatkan efIsiensi pakan dengan baik. Hariani et al, (2017) 

pemberian probiotik pada pakan dapat menurunkan FCR dari perlakuan yang 

tidak diberi probiotik. Hal ini diperkuat oleh Sukarne & Nursan (2022), bahwa 

semakin kecil nilai konversi pakan, maka semakin bagus nilai konversi pakan 

tersebut. Semakin kecil nilai konversi pakan maka semakin bagus ikan tersebut 

untuk dibudidayakan, karena nilai konversi pakan yang rendah membantu 

mengurangi biaya produksi pakan. Sukardi, et al., (2018) mengatakan bahwa 

semakin kecil nilai FCR berarti pakan semakin berkualitas, hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi lebih besar dari pada pakan yang tersisa. 

Yoktavia, et al., (2021) mengemukakan besar kecilnya nilai ratio konversi pakan 

tidak hanya ditentuan oleh jumlah pakan yang diberikan, melainkan juga 

dipengaruhi oleh bobot setiap ikan, umur, kualitas air dan cara pemberian pakan.  
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4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 

hidup ikan nila salin berbeda pada setiap perlakuan dengan penambahan probiotik 

pada pakan selama penelitian 40 hari dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 8. Sintasan 

 Tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila salin dapat diperoleh dari 

pengamatan setiap hari dimana semakin berkurangnya ikan uji pada perlakuan 

selama penelitian dan diperoleh melalui perhitungan yang dinyatakan dalam 

persen. Hasil analisis (ANOVA) kelangsungan hidup ikan nila salin menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik dengan dosis yang berbeda setiap perlakuan 

menunjukkan pengaruh nyata P(<0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan nila 

salin. Hasil analisis (ANOVA) dan Uji Duncan menunjukan bahwa pemberian 

dosis yang bebeda menujukkan pengaruh nyata pada setiap perlakuan terhadap 

sintasan Ikan nila salin. Tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi pada 
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perlakuan D dengan penambahan probiotik 40 ml dengan hasil tertinggi yakni 

90,00%, disusul perlakuan B dengan penambahan probiotik 30 ml dengan hasil 

86,67%, kemudian perlakuan C dengan penambahan probiotik 35 ml dengan hasil 

83,33% dan tingkat kelangsungan hidup yang paling terendah adalah perlakuan A 

(Kontrol) tanpa penambahan probiotik dengan hasil 76,67%. 

 Tingkat kelangsungan hidup pada ikan nila salin menunjukkan bahwa 

penambahan probiotik yakult yang didalamnya terdapat bakteri Lactobacillus 

Casei kedalam pakan komersial lebih bagus dibandingkan dengan pemberian 

pakan pellet tanpa penambahan probitik. Penambahan probiotik diduga dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

ikan. Noviana, (2014), dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan 

probiotik dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dan daya tahan tubuh 

ikan terhadap infeksi pathogen.  

Sintasan ikan nila ini tidak dipengaruhi secara langsung oleh pakan yang 

diberikan. Ketersediaan pakan yang diberikan dalam penelitian ini diduga cukup 

untuk memenuhi kebutuhan ikan dalam mempertahankan diri. Menurut Karnain, 

et al., (2023), perubahan yang terjadi akibat pencampuran probiotik dalam pakan 

(kelembaban, tekstur pakan, bau) serta perubahan keseimbangan bakteri dalam 

saluran pencernaan tidak berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ikan. 

Kematian ikan selama penelitian ini disebabkan oleh adanya organisme 

parasit sehingga menyebabkan luka pada beberapa bagian tubuh ikan yang 

menyebabkan ikan tersebut tidak semuanya mampu bertahan hidup pada saat 

penelitian. Selain itu juga disebabkan karena kemampuan ikan beradaptasi dengan 
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lingkungan tidak sama. Hal itulah yang menyebabkan kelangsungan hidup ikan 

menjadi bervariasi pada setiap perlakuan. Menurut Tang & Yani (2014) faktor 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor biotik 

antara lain kompetitor, kepadatan, populasi, umur dan kemampuan organisme 

beradaptasi terhadap lingkungan. 

Tingkat kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh kualitas air terutama 

kandungan suhu dan oksigen. Rendahnya kadar oksigen dapat menyebabkan 

penurunan nafsu makan ikan sehingga mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup kultivan. Selain itu tingkat kelangsungan hidup juga dapat 

dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal. Salah satu cara untuk menciptakan 

lingkungan yang ideal adalah dengan melakukan pergantian air. Mengingat tidak 

semua benih mengalami kematian, maka dapat dipastikan bahwa daya toleransi 

pada populasi benih dalam wadah berbeda-beda, baik terhadap pakan maupun 

kondisi lingkungan seperti kualitas air yang masih dalam kisaran kelayakan bagi 

kehidupan benih nila salin. 

Kualitas air sangat penting sebagai media hidup ikan berada dalam kisaran 

optimal. Lestari, et al., (2022) menyatakan bakteri yang terdapat probiotik mampu 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kelangsungan hidup ikan karena 

bakteri-bakteri yang terdapat diprobiotik mampu mendegradasikan sisa pakan dan 

fases ikan sehingga mengurangi kandungan amoniak dimedia pemeliharaan yang 

menyebabkan ikan stress dan sakit. 
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4.5 Kualitas Air 

 Kualitas air merupakan salah satu factor penunjang yang perlu 

diperhatikan dalam keberhasilan suatu kegiatan budidaya. Dalam penelitian ini 

dilakukan pengukuran pada beberapa parameter kualitas air, seperti suhu, pH dan 

salinitas. Adapun hasil pengamatan pengukuran kualitas air selama penelitian 

dapat di lihat pada table 1. 

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air benih ikan nila salin dari setiap perlakuan 

selama penelitian. 

Parameter  Perlakuan  Nilai 

Optimum A B C D 

Suhu (⁰C) 26-30 26-30 26-30 26-30 25-30 ⁰C 

Salinitas 

(ppt) 

10 10 10 10 0-35 ppt 

pH 7-8,5 7-8,5 7-8,5 7-8,5 7-8,5 

 

 Suhu yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 26 – 30 ⁰C, 

kisaran suhu ini masih berada pada kisaran optimum menurut Dahril, et al., 

(2017) dengan nilai kisaran yang disarankan yaitu 25 – 30 ⁰C. Suhu memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ikan, 

karena kecepatan konsumsi pakan dipengaruhi oleh aktif tidaknya organisme 

budidaya yang dimana hal ini dipengaruhi oleh kesesuaian suhu yang dibutuhkan 

ikan dalam air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ridwantara, et al., (2019) bahwa 

suhu air sangat mempengaruhi pertumbuhan, pengeluaran energi dan konsumsi 

pakan ikan. Ketika suhu, laju pertumbuhan dan metabolisme beruk maka pola 

nafsu makan ikan juga akan menurun. 
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Salinitas akan berpengaruh apabila suhu perairan akan meningkat terus 

dalam waktu yang cukup lama maka penguapan akan meningkat dan salinitas juga 

akan meningkat (Wahyuni et al., 2020). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

nilai salinitas dalam penelitian ini berkisar antara 10 ppt pada setiap perlakuan dan 

kisaran ini masih tergolong normal (Angriani, et al., 2020). Ikan nila salin dapat 

tumbuh pada perairan dengan salinitas optimum 0-35 ppt sehingga dapat hidup 

diperairan tawar, payau, dan laut (Dahrial, 2017). Sedangkan menurut BPPT 

(2011) Ikan nila salin toleran terhadap air payau dan laut dengan salinitas 

mencapai 20 ppt . 

pH selama penelitian masih tergolong baik yaitu berkisar antara 7 – 8 dan 

Faktor yang mempengaruhi pH adalah konsentrasi karbon dioksida dan seyawa 

yang bersifat asam. Kisaran nilai pH antara 1 - 14 dan angka 7 merupakan angka 

normal. pH yang cocok untuk pemeliharaan ikan nila salin adalah 6 - 8,5, namun 

menurut Shafry & Yuniar (2022) pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7 – 8,5 

dan nilai pH yang masih ditoleransi oleh ikan nila salin adalah antara 5 - 11 

(Zalukhu, et al., 2016). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan selama pemeliharaan pada ikan nila 

salin (O.niloticus) dengan memberikan perlakuan yang berbeda didapatkan bahwa 

pemberian probiotik pada perlakuan budidaya mampu menigkatkan pertumbuhan 

bobot mutlak, harian, ratio konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup 

dengan dosis optimum yaitu 40 ml dengan berat mutlak ikan nila salin 18,53 

gram, laju pertumbuhan harian pada ikan nila salin 0,44 gram, ratio konversi 

pakan ikan nila salin 1,82% dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin 90%. 

Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis bakteri probiotik 

yaitu diatas batas optimum 40 ml dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan 

nila salin (O. niloticus). 

5.2 Saran 

 Diperlukan penelitian lanjut tentang dosis yang lebih tinggi diatas 40 ml 

terhadap penambahan bakteri probiotik pada yakult yang mengandung bakteri 

Lactobacillus casei terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila salin (O. 

niloticus). 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. ANOVA Bobot Mutlak Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

 

 

 

No. 

Bak 

Ulangan Rerata 

Berat 

Mutlak (g) 
± Simbol Beda Nyata 

1 2 3 

A 

  

11.40  

     

10.50  

   

11.80  

       

11.23  
0.67 

Ab 

B 

  

12.90  

     

12.20  

   

13.60  

       

12.90  
0.70 

Ab 

C 

  

14.50  

     

13.60  

   

12.80  

       

13.63  
0.85 

Ab 

D 

  

17.00  

     

21.60  

   

17.00  

       

18.53  
2.66 

B 

 

 

Anova: Single 

Factor       

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

A 3 33.7 11.23333333 0.443333333   

B 3 38.7 12.9 0.49   

C 3 40.9 13.63333333 0.723333333   

D 3 55.6 18.53333333 7.053333333   

       

PERLAKUAN ULANGAN 
SAMPLING BERAT (G)   

HARI 
KE-0 

HARI 
10 

HARI 
20 

HARI 
30 

HARI 
40 

RATA-
RATA RERATA 

A 
(KONTROL) 

1 10.8 13.3 16.1 20.3 22.2 16.54 

16.23  2 10.7 13.7 15.5 18.4 21.2 15.9 

3 10.5 13.8 15.6 19.1 22.3 16.26 

B (30) ml 

1 10.5 13.9 16.9 19.2 23.4 16.78 

17.15  2 10.9 13.8 16.5 19.7 23.1 16.8 

3 10.9 14.9 17.7 21.3 24.5 17.86 

C (35) ml 

1 10.6 14.2 17.2 21.5 25.1 17.72 

17.59  2 10.7 15.1 18.4 20.8 24.3 17.86 

3 10.8 14.5 17.5 19.5 23.6 17.18 

D (40) ml 

1 10.5 14.1 17.2 22.7 27.5 18.4 

19.45  2 10.5 16.7 19.5 24.1 32.1 20.58 

3 10.5 15.9 18.7 23.5 28.2 19.36 



 

40 
 

       

ANOVA       

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 88.5825 3 29.5275 13.56027555 0.001672517 4.066180551 

Within Groups 17.42 8 2.1775    

       

Total 106.0025 11         

       
 

Lampiran 2. ANOVA Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila Salin (O. 

niloticus) 

PERLAKUAN 1 2 3 4 

RATA-

RATA 

A 0.25 0.28 0.29 0.29 0.28 

B 0.31 0.31 0.32 0.34 0.32 

C 0.33 0.34 0.35 0.39 0.35 

D 0.40 0.40 0.43 0.51 0.44 

 

Anova: Single Factor     

       
SUMMARY      

Groups Count Sum Average Variance   
A 4 1.11 0.2775 0.000358   
B 4 1.28 0.32 0.0002   
C 4 1.41 0.3525 0.000692   
D 4 1.81 0.4525 0.002292   

       

       
ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 0.066669 3 0.022223 25.09882 1.85832E-05 3.490295 

Within Groups 0.010625 12 0.000885    

       
Total 0.077294 15         
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Lampiran 3. ANOVA Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Salin (O. 

niloticus) 

No. Bak 
Awal Tebar 

Perwadah 

Ulangan Jumlah 

Seluruh 

Rerata 

SR 1 2 3 

A 10 8 7 8 23 76.67 

B 10 9 8 9 26 86.67 

C 10 9 9 7 25 83.33 

D 10 9 9 9 27 90.00 

 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

A 3 23 7.666666667 0.3333333   
B 3 26 8.666666667 0.3333333   
C 3 25 8.333333333 1.3333333   

D 3 27 9 0   

       

       

ANOVA       
Source of 

Variation SS Df MS F P-value F crit 

Between Groups 2.916666667 3 0.972222222 1.9444444 0.201052 4.066181 

Within Groups 4 8 0.5    

       

Total 6.916666667 11         

 

HASIL SPSS SINTASAN 

Duncana 

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

PERLAKUAN A 3 7.6667 

PERLAKUAN C 3 8.3333 

PERLAKUAN B 3 8.6667 

PERLAKUAN D 3 9.0000 
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Sig.  .062 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 4. ANOVA FCR Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

NO BAK 

Perlakuan    

1 2 3 Rerata simbol beda nyata 

A 2.65 2.78 2.50 2.64 A 

B 2.34 2.50 2.38 2.41 B 

C 2.19 2.39 2.43 2.34 C 

D 1.90 1.64 1.94 1.82 Ab 

 

Anova: Single Factor     

       
SUMMARY      

Groups Count Sum Average Variance   
A 3 7.929699 2.643233 0.019149   
B 3 7.223216 2.407739 0.006179   
C 3 7.012955 2.337652 0.016909   
D 3 5.473801 1.8246 0.026283   

       

       
ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1.070386 3 0.356795 20.82872 0.000389 4.066181 

Within Groups 0.13704 8 0.01713    

       
Total 1.207426 11         
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Lampiran 5. Pengukuran Kualitas Air. 

 

 

Lama Penelitian 

 A (Kontrol)  B (30 ml) C (35 ml)  D (40 ml) 

Suhu pH Salinitas Suhu pH Salinitas Suhu pH Salinitas Suhu pH Salinitas 

1 26-30 7,5 10 26-30 7,5 10 26-30 7,8 10 26-30 7,8 10 

2 28-28 7,5  28-28 7,9  28-28 7,9  28-28 7,9  

3 29-27 7,5  29-27 7,5  29-27 7,9  29-27 7,8  

4 27-29 7,4  27-29 7,5  27-29 7,9  27-29 8,0  

5 29-26 7,9  29-26 7,8  29-26 7,8  29-26 8,0  

6 26-27 7,9  26-27 7,9  26-27 7,8  26-27 7,8  

7 26-29 7,5  26-29 7,4  26-29 7,4  26-29 7,8  

8 27-29 8,5  27-29 8,4  27-29 7,7  27-29 8,0  

9 27-29 8,5  27-29 8,4  27-29 8,1  27-29 8,1  

10 28-26 8,5 10 28-26 8,5 10 28-26 8,0 10 28-26 8,0 10 

11 27-29 8,4  27-29 8,4  27-29 8,0  27-29 8,4  

12 27-30 8,4  27-30 8,1  27-30 8,3  27-30 8,5  

13 27-28 8,4  27-28 8,5  27-28 8,5  27-28 8,5  

14 27-30 8,5  27-30 8,5  27-30 8,5  27-30 8,5  

15 29-28 8,3  29-28 8,5  29-28 8,5  29-28 8,2  

16 29-30 8,5  29-30 8,0  29-30 8,4  29-30 8,2  

17 26-30 8,0  26-30 8,0  26-30 8,4  26-30 8,3  

18 29-29 8,1  29-29 8,0  29-29 8,4  29-29 8,5  

19 28-28 8,1  28-28 8,5  28-28 7,8  28-28 8,5  

20 26-30 8,1 10 26-30 8,3 10 26-30 7,9 10 26-30 8,5 10 

21 29-30 7,8  29-30 7,5  29-30 7,9  29-30 8,3  

22 28-29 7,9  28-29 7,8  28-29 7,8  28-29 8,3  

23 26-27 7,8  26-27 7,6  26-27 7,5  26-27 7,5  

24 26-27 8,0  26-27 7,6  26-27 7,6  26-27 7,6  

25 26-30 7,8  26-30 7,8  26-30 7,6  26-30 7,6  

26 26-30 8,4  26-30 8,2  26-30 8,1  26-30 7,6  

27 26-29 8,5  26-29 8,2  26-29 8,1  26-29 7,8  

28 27-27 8,4  27-27 8,2  27-27 8,1  27-27 7,8  

29 26-29 8,4  26-29 8,1  26-29 8,0  26-29 8,4  

30 28-29 8,0 10 28-29 8,2 10 28-29 8,0 10 28-29 8,3 10 

31 28-27 7,4  28-27 7,5  28-27 7,8  28-27 8,3  

32 26-27 7.4  26-27 7,2  26-27 7,8  26-27 8,4  

33 27-30 7,5  27-30 7,5  27-30 7,6  27-30 8,3  

34 26-30 7,7  26-30 7,6  26-30 7,6  26-30 8,3  

35 26-30 7,5  26-30 7,5  26-30 7,4  26-30 8,5  

36 27-30 8,0  27-30 8,0  27-30 8,3  27-30 8,5  

37 27-29 8,2  27-29 8,2  27-29 8,3  27-29 8,4  

38 27-30 8,2  27-30 8,5  27-30 8,5  27-30 8,4  

39 26-27 8,3  26-27 8,5  26-27 8,2  26-27 8,3  

40 26-28 8,2 10 26-28 8,0 10 26-28 7,3 10 26-28 8,2 10 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi Penelitian 

   

                    Pencampuran pakan               Pakan yang telah di capur probiotik 

 

   

       Timbang pakan              Pengukuran kualitas air 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 
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